BAB V

PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan penelitian, keterbatasan
penelitian dan saran maupun rekomendasi untuk penelitian relevan yang akan

datang.

51. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM dan mengetahui kendala yang
dihadapi oleh Toko Ardian Jaya, Toko Mandiri, dan Toko Karunia Jaya saat
membuat pencatatan akuntansi. Berdasarkan pembahasan hasil pada bab empat,

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1 Ketiga UMKM vyaitu Toko Ardian Jaya, Toko Mandiri, dan Toko
Karunia Jaya merupakan UMKM dibidang perdagangan. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008 UMKM
digolongkan menjadi tiga yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha
menengah. Ketiga UMKM tersebut termasuk jenis usaha kecil karena
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00

(dua milyar lima ratur juta rupiah).
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2 Laporan keuangan yang disusun untuk UMKM berdasarkan SAK
EMKM vyaitu Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode, Laporan
Laba Rugi selama periode, serta Catatan Atas Laporan Keuangan.
Berdasarkan hasil wawancara pada bab empat, dapat disimpulkan bahwa
Toko Ardian Jaya, Toko Mandiri, dan Toko Karunia Jaya belum
menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Terbukti dari
hasil wawancara dan dokumentasi bahwa Toko Ardian Jaya hanya
mencatat penjualan dengan nota, Toko Mandiri hanya membuat hasil dari
penjualan dan pengeluaran untuk kebutuhan toko per hari, dan Toko
Karunia Jaya tidak membuat pencatatan sama sekali tetapi hanya
mencatat pembeli yang berhutang saja.

3. Berdasarkan hasil dari wawancara pada ketiga UMKM, alasan pelaku
UMKM tidak menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM
yaitu karena mereka kurang paham mengenai laporan keuangan sesuai
dengan SAK EMKM, karena menurut mereka menyusun laporan
keuangan cukup menyita waktu dan mereka kurang menganggap penting
manfaat dari penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.
Menurut saya hal lain yang membuat pelaku UMKM tidak menyusun
laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM vyaitu rendahnya tingkat
pendidikan beberapa pelaku UMKM, dan tidak adanyafaktor pendukung

seperti pelatihan terbaru atau aplikasi.
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dirancang sedemikian rupa agar menjadi penelitian yang baik
dan benar, namun penelitian ini juga tidak luput dari adanya keterbatasan tertentu.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1 Penelitian ini hanya dilakukan pada tiga UMKM dagang di Mojokerto,
mengingat UMKM di Mojokerto sangat banyak sehingga memerlukan
waktu yang cukup panjang untuk melakukan penelitian.

2 Adanya ketidakpahaman terhadap pentingnya pencatatan akuntansi pada
pelaku usaha, sehingga peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu

mengenai arti dan maksud penelitian ini.

53.  Saran

1 Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM diharapkan lebih memahami dan mencari informasi
mengenai penyusunan laporan keuangan UMKM sesuai dengan SAK
EMKM. Karena hal tersebut sangat berguna untuk pelaku UMKM, selain
nantinya dapat untuk mengajukan bantuan penambahan modal kepada
pihak bank atau kreditur. Hasil pencatatan itu juga dapat digunakan untuk
memantau perkembangan usaha dan pengambilan keputusan bagi pihak
internal maupun eksternal (investor).

2. Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan menyelenggarakan pelatihan-pelatinan yang
mendasar bagi UMKM mengenai penyusunan laporan keuangan UMKM

sesuai dengan SAK EMKM, serta memantau penerapan dari hasil
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pelatihan tersebut dengan cara mengelompokkan jenis UMKM sesuai
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008. Agar para
pelaku UMKM dapat memahami pentingnya penyusunan laporan
keuangan dan UMKM di Indonesia dapat berkembang pesat sehingga
dapat menambah devisa negara dari pajak UMKM.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mengalokasikan waktu yang lebih lama
agar dapat meneliti lebih banyak UMKM. Saran untuk peneliti
selanjutnya yaitu jika UMKM belum menyusun laporan keuangan yang

sesuai sebaiknya di bantu dan di bimbing dengan baik.
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